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ABSTRAK

Mahasiswa merupakan kelompok yang tengah beradaptasi menuju kemandirian, baik secara akademik
maupun finansial. Dalam proses ini, mereka dihadapkan pada tantangan pengelolaan keuangan pribadi,
terutama bagi yang tidak memiliki sumber pendapatan tetap. Penelitian ini memanfaatkan metode
program linear untuk membantu mahasiswa dalam merencanakan dan mengoptimalkan pengeluaran
bulanan. Melalui kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif, data dikumpulkan dari wawancara
terkait pengeluaran rutin dan strategi penghematan, lalu dimodelkan secara matematis. Model yang
dibangun bertujuan menekan total pengeluaran bulanan dengan memperhatikan batas minimal
kebutuhan dan jumlah dana yang tersedia. Metode dua fase diterapkan untuk menyelesaikan model
dengan kendala berbentuk ketidaksamaan dan persamaan. Hasil analisis memperlihatkan bahwa
kebutuhan makan menjadi prioritas utama dalam alokasi dana, diikuti transportasi dan paket internet,
sementara sisa dana dapat digunakan untuk kebutuhan lain atau sebagai cadangan. Pendekatan ini
tidak hanya membantu mahasiswa mengelola keuangan secara efisien, tetapi juga mengasah
kemampuan berpikir logis dan terstruktur dalam mengambil keputusan sehari-hari.

Kata Kunci: Program Linear, Metode Dua Fase, Pengelolaan Keuangan Mahasiswa, Optimasi
Pengeluaran

ABSTRACT

College students are a group that is adapting towards independence, both academically and financially.
In this process, they are faced with the challenge of managing personal finances, especially for those
who do not have a fixed source of income. This study uses the linear programming method to help
students plan and optimize monthly expenses. Through a combination of qualitative and quantitative
approaches, data is collected from interviews related to routine expenses and savings strategies, then
modeled mathematically. The model built aims to reduce total monthly expenses by considering the
minimum limit of needs and the amount of funds available. The two-phase method is applied to solve
the model with constraints in the form of inequality and equality. The results of the analysis show that
food needs are the main priority in fund allocation, followed by transportation and internet packages,
while the remaining funds can be used for other needs or as reserves. This approach not only helps
students manage their finances efficiently, but also hones their logical and structured thinking skills in
making daily decisions.

Keywords: Linear Programming, Two-Phase Method, Student Financial Management, Expenditure
Optimization
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Pendahuluan

Mahasiswa merupakan kelompok masyarakat yang tengah berada dalam fase
transisi menuju kemandirian, baik secara intelektual maupun finansial. Dalam
menjalani kehidupan perkuliahan, mereka tidak hanya dihadapkan pada tuntutan
akademik, tetapi juga pada tantangan pengelolaan keuangan pribadi. Keterbatasan
sumber daya ekonomi yang dimiliki, terutama bagi mahasiswa rantau atau yang tidak
memiliki penghasilan tetap, menuntut adanya strategi pengaturan biaya hidup yang
efektif dan efisien agar kebutuhan dasar tetap terpenuhi tanpa mengorbankan kualitas
belajar dan kesehatan.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk membantu mahasiswa
dalam merencanakan dan mengoptimalkan alokasi pengeluaran adalah program
linear atau linear programming. Program linear merupakan metode matematika yang
digunakan untuk menentukan solusi optimal dari suatu permasalahan yang melibatkan
batasan-batasan (constraints) dan fungsi tujuan (objective function). Dengan
menerapkan pendekatan ini, mahasiswa dapat menentukan kombinasi pengeluaran
terbaik untuk berbagai kebutuhan seperti makan, transportasi, tempat tinggal, dan
keperluan akademik, agar total biaya tetap dalam batas anggaran yang tersedia
namun tetap memenuhi semua kebutuhan pokok.

Penelitian atau kajian mengenai strategi pengaturan biaya hidup mahasiswa
dengan pendekatan program linear ini penting untuk dikembangkan sebagai solusi
praktis berbasis analisis kuantitatif. Selain memberikan wawasan dalam pengelolaan
keuangan secara rasional, pendekatan ini juga memperkenalkan mahasiswa pada
penerapan konsep matematika dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, program
linear tidak hanya menjadi alat bantu akademik, tetapi juga berperan sebagai sarana
pemberdayaan ekonomi mahasiswa secara mandiri. Namun pada kenyataannya, tidak
semua mahasiswa memiliki kemampuan manajemen keuangan yang baik. Tidak
jarang ditemukan mahasiswa yang mengalami kesulitan keuangan di tengah bulan
akibat kurang tepat dalam merencanakan dan mengatur pengeluarannya. Hal ini
diperparah jika mahasiswa tidak memiliki sumber pendapatan tambahan selain dari
kiriman orang tua atau beasiswa yang jumlahnya terbatas.

Kondisi ini tentu membutuhkan suatu strategi yang tepat agar mahasiswa dapat
mengelola biaya hidup secara lebih bijak. Salah satu pendekatan yang dapat
dimanfaatkan adalah metode program linear, yaitu suatu teknik matematika yang
digunakan untuk mencari solusi terbaik dari berbagai pilihan yang ada dengan
memperhatikan batasan-batasan tertentu. Dalam konteks ini, program linear dapat
digunakan untuk menentukan pengalokasian anggaran secara optimal sesuai
kebutuhan dan kemampuan finansial mahasiswa. Dengan pendekatan program linear,
mahasiswa bisa merancang skema pengeluaran yang efisien. Misalnya, berapa
jumlah maksimal uang yang dapat dialokasikan untuk makan setiap hari, tanpa
mengabaikan kebutuhan lain seperti transportasi atau pulsa internet untuk belajar.
Program linear akan membantu merumuskan persoalan ini dalam bentuk model
matematis yang kemudian diselesaikan untuk menemukan kombinasi pengeluaran
yang paling sesuai.

Penerapan program linear tidak hanya bermanfaat dari sisi keuangan, tetapi
juga melatih mahasiswa untuk berpikir logis, terstruktur, dan rasional dalam membuat
keputusan. Ini adalah bekal penting tidak hanya dalam kehidupan kuliah, tetapi juga
dalam kehidupan setelah lulus nanti. Dengan pembiasaan membuat perencanaan
yang matang, mahasiswa dapat lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja dan
kehidupan mandiri. Oleh karena itu, pembahasan mengenai strategi pengaturan biaya
hidup mahasiswa dengan menggunakan pendekatan program linear menjadi penting.
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Tidak hanya sebagai solusi praktis dalam manajemen keuangan pribadi, tetapi juga
sebagai bentuk pengintegrasian ilmu matematika ke dalam kehidupan nyata.
Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran dan panduan bagi
mahasiswa dalam mengambil keputusan keuangan yang lebih bijaksana dan
terencana.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan gabungan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
untuk menggambarkan cara mahasiswa mengelola biaya hidup, lalu memodelkannya
menggunakan metode optimasi linear. Data diperoleh melalui wawancara dengan
beberapa mahasiswa yang mengatur sendiri keuangannya setiap bulan. Dalam
wawancara ini, mahasiswa diminta menjelaskan jumlah uang saku yang mereka
terima, pengeluaran rutin seperti makan, transportasi, dan pulsa, serta cara mereka
menghemat agar uangnya cukup. Informasi yang didapat kemudian dikelompokkan ke
dalam beberapa jenis pengeluaran dan diubah ke bentuk angka agar bisa dianalisis
secara matematis.

Dari data yang sudah diolah, dibuatlah model program linear dengan tujuan
untuk meminimalkan total pengeluaran bulanan mahasiswa. Model ini mencakup
kendala-kendala berdasarkan kebutuhan minimal dan jumlah uang yang dimiliki. Jika
dalam model ada kendala yang menyatakan “minimal sekian” atau “harus sama
dengan”, maka digunakan metode dua fase untuk menyelesaikannya. Kalau tidak,
cukup dengan metode simpleks biasa. Hasil akhir dari model ini kemudian
dibandingkan dengan cara mahasiswa mengatur keuangan mereka sehari-hari untuk
melihat apakah model tersebut bisa membantu mereka membuat keputusan keuangan
yang lebih baik.

Pembahasan

Dari hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa, diperoleh data rata-rata
pengeluaran bulanan serta prioritas kebutuhan yang harus dipenuhi. Berdasarkan data
tersebut, disusun model program linear dengan tujuan meminimalkan total
pengeluaran bulanan. Kebutuhan utama seperti makan, transportasi, dan pulsa
dijadikan sebagai variabel keputusan, sementara total uang saku dan batas minimum
setiap kebutuhan digunakan sebagai kendala dalam model.

Salah satu kendala dalam permasalahan ini adalah adanya batasan-batasan
yang tidak hanya berupa ketidaksamaan “kurang dari sama dengan (<)”, tetapi juga
berbentuk “sama dengan (=)” dan “lebih dari sama dengan (=)”. Oleh karena itu,
metode dua fase digunakan karena lebih sesuai dalam menangani kendala semacam
ini. Fase pertama bertujuan mencari solusi awal layak dengan menghilangkan variabel
artifisial, sedangkan fase kedua bertujuan menemukan solusi optimal berdasarkan
fungsi tujuan sebenarnya.

Dalam proses penyelesaian, nilai tiap variabel seperti jumlah porsi makan,
jumlah perjalanan transportasi, dan besarnya kuota internet disesuaikan agar tidak
melebihi anggaran yang tersedia, namun tetap memenuhi batas minimal kebutuhan.
Hasil dari optimasi menunjukkan bahwa mahasiswa dapat melakukan penghematan
tanpa mengorbankan kebutuhan penting, selama alokasi dana direncanakan secara
efisien. Model ini juga membantu mahasiswa mengenali pola pengeluaran dan
menentukan prioritas dengan lebih objektif berdasarkan perhitungan matematis.

Langkah-Langkah Iterasi Metode Dua Fase (Manual)
1. Menyusun Model Matematika
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Misal dana maksimal: Rp1.500.000 Variabel keputusan:
e Xx;:Makanan
e Xx,:Transportasi
e x3:Paket Internet
Fungsi Tujuan:
Minimalkan Z = x; + 2x, + x5
Kendala
X1 + x5, + x3 < 1.500.000 (Total dana)
x; = 900.000 (Makanan)
X, = 120.000 (Transportasi)
x3 = 50.000 (Paket Internet)
2. Mengubah ke Bentuk Standar
1) (1) & (2) adalah 2 — tambahkan variabel surplus dan buatan
2) (3) adalah = — tambahkan variabel buatan

Minimalkan Z = 15000x; + 6000x, + 5000x3
Kendala

e x;—S;+A; =900.000 (Makanan)

e x,—S5,+A, =120.000 (Transportasi)

e x3+ Az =50.000 (Paket Internet)

FASE 1 — Optimalkan Variabel Artificial
Minimalkan A = A; + A, + A,

e A; =900.000—-x; +5;

e A, =120.000—x, + S,

e A; =50.000— x5
A=A +A,+ A,
A =(900.000 — x; + S;) + (120.000 — x, + S,) + (50.000 — x3)
A =1.070.000 —x; —x3 —x3+ 51+ S,
A+x;+x, +x3—5,—S, =1.070.000
Iterasi Awal Tabel Fase 1
Basis: A, A, dan A5 (variabel buatan)

Basis [x; [x, [x3 [ S, [ S, [A, A, [ A, ] RHS
A4 |1]o]o]-1]1[1]0] 0] 900000
A, |o]1]o]o[=1]1]1] 0] 120000
4, |oJo]1]o]ofo]o] 1] 50000
A |1]1]1]=-1]-1]0] 0] o ]1070000

Iterasi Simpleks
o Pilih koefisien positif di baris A - misalnya,1 - kolom x; (Terserah karena

ketiganya bernilai 1)
e Hitung rasio RHS / pivot kolom (x;) - baris A;:900000/1 = 900000 —
pivot di baris A,
« Lakukan pivoting: ubah baris A; menjadi baris identitas (pivot = 1)
e Gunakan baris A, untuk eliminasi elemen di kolom x; di baris A
Tabel Iterasi 1

Basis [x; [x, [x3[ S, [ S, [A, A, [ A5 ] RHS
A |1]o]o]=1]o]1]07] 0] 900000
4, |o[1]o]o][=1]1]1]0] 120000
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Aj 0j]0j]1/]0]0]j0]0]1 50000
A 1/1]1]-1{-1{0] 0] 0]1070000

o Ulangi proses sampai semua koefisien A = 0
Tabel Akhir Iterasi Fase 1

Basis | x; | x5 | x3| S1 | S, |A1 | A, | A3 | RHS
Ay 1/0]0|—=1|01|1] 0] 0900000
A, 0100 |—=1|1|1]|0 120000
A 0]0|1]0]0]0]0]| 1] 50000
A 0]0]0| 0|0 |]0]0]|O0 0

e Fase 1 keadaan optimal sudah tercapai karena A = 0. Lanjutkan ke Fase 2. Dan
kolom A tidak diperlukan lagi.
Tabel Simpleks Awal Fase 2
Basis | x; | x, | x3 | S1 | S, RHS
Ay 1] 0] 0 /|—=1] 0 | 900000
0
1

A, 0 |1 0 [—1] 120000
Az 010 010 50000
Z -1|-2|-1] 00 0

Iterasi Simpleks
« Pilih koefisien negatif di baris Z — misalnya kolom x; sebagai kolom pivot

e Hitung rasio RHS / pivot kolom (x,) — baris x,:120000/1 = 120000 — karena
koefisien — 2 paling negatif

o Eliminasi variabel x, dari baris Z karena pivot = 1 pada baris x,, tambahkan
15000 % (baris x;) ke baris Z

« Ulangi proses eliminasi di Z sampai x;,x,,x3 =0
Tabel Iterasi Akhir Fase 2

Basis | x1 | x5 | %3] S1 | S, RHS
Ay 1]0]0]—-1] 0 | 900000
A, 0/1]0] 0 |—=1] 120000
As 0j0j1]01]0 50000
Z 0]0]0|-1]-2]1190000

Artinya:
e Dana untuk makanan: Rp.900.000
o Dana untuk transpotrasi: Rp.120.000
e Dana untuk paket internet ; Rp.50.000
e Danalainnya Rp430.000 tersisa, bisa dialokasikan sesuai kebutuhan minimum.

Dari hasil analisis menggunakan metode dua fase, diperoleh solusi yang
membantu mahasiswa mengatur pengeluaran bulanannya secara lebih efisien dan
sesuai kebutuhan. Metode dua fase ini digunakan karena dalam model terdapat
beberapa kendala yang bentuknya “lebih dari sama dengan (=)”, sehingga perlu
ditambahkan variabel bantu (artifisial) untuk bisa mencari solusi awal yang memenuhi
semua syarat. Pada tahap pertama, kita meminimalkan jumlah variabel artifisial untuk
memastikan bahwa solusi awal yang diperoleh memang layak. Setelah variabel
artifisial berhasil dihilangkan, kita lanjut ke tahap kedua dengan menggunakan fungsi

tujuan aslinya.
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Hasil akhirnya menunjukkan bahwa sebagian besar dana digunakan untuk
kebutuhan makan sebesar Rp900.000, karena kebutuhan ini adalah yang paling
mendasar. Untuk transportasi, dialokasikan sebesar Rp120.000, sebagai bagian
penting dalam mendukung aktivitas kuliah mahasiswa. Sementara itu, kebutuhan
untuk paket internet sebesar Rp50.000 juga terpenuhi sesuai batas minimumnya. Sisa
dana sebesar Rp430.000 bisa digunakan untuk keperluan lain, seperti dana darurat,
hiburan, atau ditabung. Dengan pendekatan ini, mahasiswa bisa punya gambaran
yang lebih jelas tentang bagaimana menyusun anggaran agar tidak boros, tapi tetap
cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Metode dua fase terbukti bermanfaat untuk
merencanakan keuangan dengan lebih bijak.

Kesimpulan

Metode program linear, khususnya pendekatan dua fase, terbukti menjadi alat
yang efektif dalam membantu mahasiswa merencanakan pengeluaran bulanan secara
optimal. Dengan membentuk model matematika berdasarkan kebutuhan dasar seperti
makan, transportasi, dan paket internet, mahasiswa dapat menyusun strategi
keuangan yang sesuai dengan keterbatasan dana yang dimiliki. Dalam penerapan
kasus ini, metode dua fase mampu menangani kendala-kendala yang melibatkan
ketidaksamaan “ > ” dan “ = ”, melalui penambahan variabel artificial yang kemudian
dioptimalkan pada fase pertama. Setelah solusi awal layak ditemukan, fase kedua
dilanjutkan untuk menemukan alokasi biaya yang paling efisien sesuai fungsi tujuan
sebenarnya, yaitu meminimalkan total pengeluaran.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa alokasi paling besar yaitu Rp900.000
ditujukan untuk kebutuhan makanan, diikuti oleh transportasi sebesar Rp120.000 dan
paket internet sebesar Rp50.000. Dengan total dana Rp1.500.000, sisa dana sebesar
Rp430.000 masih tersedia untuk dialokasikan sesuai kebutuhan tambahan atau
sebagai dana darurat. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya dapat
merencanakan keuangannya dengan lebih baik, tetapi juga mendapatkan pengalaman
dalam menerapkan konsep matematika terapan secara nyata. Metode dua fase
menjadi solusi logis dan sistematis yang bisa digunakan dalam pengambilan
keputusan keuangan, terutama bagi mahasiswa yang perlu mengatur keuangan
secara mandiri.
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